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Abstract

Merbau Village is a village that has environmental potential. The well-known environmental
potential in Merbau village is oil palm, ginger and lemongrass plantations. Method used: 1.
Comprehensive, this program intervenes in all aspects to conduct training for PKK women groups to
improve expertise, skills and knowledge (techniques for making aromatherapy candles with ginger
extract). 2. Based on the utilization of local natural potential, because it utilizes natural ingredients
derived from used cooking oil, ginger, honey and lime. There is high interest from participants to find
out more about the use of used cooking oil as a basic ingredient for making aromatherapy candles
with ginger extract. Program Community service carried out with training, mentoring and counseling
on used cooking oil innovations for PKK mothers in Merbau Village, Bunut District, is expected to
improve the economy, awareness of cleanliness, the use of household waste and the dangers of
repeated use of cooking oil.
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Abstrak

Desa Merbau merupakan desa yang memiliki potensi lingkungan. Potensi lingkungan
yang terkenal di desa Merbau yaitu perkebunan sawit, jahe dan serai.Metode yang
digunakan: 1. Komprehensif, program ini mengintervensi seluruh aspek untuk melakukan
pelatihan pada kelompok Ibu-ibu PKK guna meningkatkan keahlian, keterampilan, dan
pengetahuan (teknik membuat lilin aromaterapi dengan ekstrak jahe). 2. Berbasis
pemanfaatan potensi alam lokal, karena memanfaatkan bahan alami yang berasal dari
minyak jelantah, jahe, madu dan jeruk nipis.ada ketertarikan yang tinggi dari peserta untuk
tahu lebih lanjut mengenai pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan dasar pembuatan
lilin aromaterapi dengan ekstrak jahe.Program pengabdian masyarakat yang dilakukan
dengan pelatihan , pendampingan dan penyuluhan inovasi minyak jelantah kepada 1bu PKK
di Desa Merbau Kecamatan Bunut diharapkan meningkatkan perekonomian, kesadaran
kebersihan, pemanfaatan limbah rumah tangga dan bahayanya penggunaan minyak goreng
secara berulang.

Kata Kunci: KKN, lilin aromaterapi, jahe, minyak jelantah
pengabdian kepada masyarakat. KKN juga

PENDAHULUAN merupakan bentuk  konkrit  dari

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah pengalaman yang mencakup pendidikan,
sebagai salah satu wahana bagi mahasiswa penelitian, dan  pengabdian  kepada
untuk mengaplikasikan teori- teori yang masyarakat. Dengan adanya KKN ini,
dimilikinya ke dalam sebuah wujud nyata mahasiswa diharapkan dapat
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mengaktualisasikan disiplin ilmu yang
masih dalam tataran teoritis dengan bentuk
pengabdian dan pendampingan langsung
kepada masyarakat, disamping penelitian
yang dilakukan sebagai usaha
pengmbangan  ilmu  yang  didapat
sebelumnya (Fandatiar et al., 2015)

Desa Merbau merupakan salah satu
desa yang ada di Kecamatan Bunut,
Kabupaten Pelalawan yang berada di
Provinsi Riau. Desa Merbau ini dipimpin
oleh seorang Kepala Desa, yang terdiri dari
3 Dusun, 6 RW dan 12 RT. Sebagian besar
pekerjaan penduduk Merbau adalah
Bertani dan Berkebun. Desa merbau terdiri
dari + 400 KK (Kartu Keluarga). Desa
Merbau merupakan desa yang memiliki
potensi lingkungan. Potensi lingkungan
yang terkenal di desa Merbau vyaitu
perkebunan sawit, jahe dan serai.

Permasalahan yang ditemukan di
Desa Merbau adalah 1) masyarakat Desa
Merbau ini belum dapat memanfaatkan
potensi alami desa dengan baik, 2)
kurangnya keterampilan dalam mengelola
potensi desa, dan 3) minimnya
pengetahuan tentang pengelolaan limbah
rumah tangga.

Lilin telah digunakan secara luas
sepanjang sejarah tidak hanya sebagai alat
penerang tetapi juga sebagai cara untuk
mengatur suasana hati. Lilin aromaterapi
merupakan aplikasi lain dari lilin yang
sudah ada. Lilin aromaterapi adalah lilin
yang mengandung bahan pewangi yang
dapat digunakan sebagai refresing,
relaxing dan menyembuhkan sakit kepala.
Adanya pelatihan pembuatan lilin
aromaterapi dengan memafaatkan limbah
minyak jelanta serta bahan alami yang ada
di lingkungan Desa Merbau. Desa Merbau
merupakan wilayah yang tinggi dengan
pemanfaatan lahan gambut untuk kegiatan
pertanian, seperti tanaman Jahe dapat
memberikan manfaat secara langsung
terhadap kehidupan masyarakat di bidang
sosial dan ekonomi (Wardani et al., 2020).

Program ini  bertujuan  untuk
mengembangkan potensidan
keterampilan sumber daya manusia ibu-
ibu PKK Desa Merbau dalam
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memanfaatkan potensi alam desanya, yaitu
limbah  minyak jelantah  sehingga
menghasilkan sesuatu yang bernilai jual
tinggi serta memberikan manfaat ekonomi
dan sosial bagi masyarakat di sekitarnya
dikarenakan Lilin aromaterapi memiliki
peluang yang bagus di pasaran. Cara
pembuatannya yang mudah, bahan mudah
diperoleh dan harga terjangkau (Minah et
al., 2017).

METODE PENGABDIAN

Program pengabdian masyarakat yang

dilakukan dengan pelatihan,

pendampingan dan penyuluhan inovasi
minyak goreng bekas atau minyak
jelantah kepada Ibu PKK di Desa Merbau

Kecamatan Bunut diharapkan

meningkatkan perekonomian, kesadaran

kebersihan, pemanfaatan limbah rumah
tangga dan bahayanya penggunaanminyak
goreng secara berulang. Banyaknya
potensi alam di Desa Merbau dan masih
kurang kemampuan kelompok masyarakat
dalam  menghasilkan  produk lilin
aromaterapi menggunakan ekstrak jahe
yang memberikan banyak manfaat bagi
kesehatan dan  dapat  menambah
pendapatan masyarakat di Desa Merbau.

Kegiatan Program Kemitraan (PKM) ini

berusaha memecahkan permasalahan

tersebut, yaitu dengan pendekatan sebagai
berikut:

1. Komprehensif, program ini
mengintervensi seluruh aspek untuk
melakukan pelatihan pada kelompok
Ibu-ibu PKK guna meningkatkan
keahlian, keterampilan, dan
pengetahuan (teknik membuat lilin
aromaterapi dengan ekstrak jahe).
Pelatihan dilakukan secara offline.
Tujuannya untuk memperkuat kegiatan
kelompok dilakukan pendampingan
secara langsung.

2. Berbasis pemanfaatan potensi alam

lokal. Peningkatan pembuatan lilin

aromaterapi dengan berbasis potensi
lokal karena memanfaatkan bahan
alami yang berasal dari minyak
jelantah, jahe, madu dan jeruk nipis.

doi: https://doi.org/10.37859/jpumri.v7i2.5826



https://doi.org/10.37859/jpumri.v7i2.5826

Jurnal Pengabdian Untuk Mu NegeRI
Vol.7 No.2, November 2023

p-I1SSN : 2550-0198
e-ISSN : 2745-3782

Tabel 1. Jenis Kkegiatan,partisipasi
masyarakat dan luaran kegiatan

Pengetahuan | Partisipasi Luaran
tentang masyarakat kegiatan
pemanfaatan
sumber
lingkungan
Pelatihan e Masyarakat Kelompok
(Workshop) menyediakan | Ibu-ibu
pembuatan tempat PKK
lilin ) pelatihan.
gromaterapl ® Masyarakat
eligtggilz jahe sebagai

peserta

aktifpelatihan

Parameter keberhasilan kegiatan
pengabdian ini adalah meningkatnya
pengetahuan  mitra  mengenai  lilin
aromaterapi. Pelaksanaan kegiatan pada
masyarakat dilakukan pada bulan Agustus
2023. Kegiatan dilaksanakan berupa
pelatihan, sosialisasi dan pendampingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sosialisasi alternatif pemanfaatan minyak
jelantah sebagai bahan dasar pembuatan
lilin aromaterapi telah dilaksanakan dan
secara  keseluruhan berjalan lancar
bertempat di Desa Merbau. Peserta yang
hadir adalahanggota Ibu-ibu PKK yang
sebagian besaradalah ibu rumah tangga
dan sering menggunakan minyak goreng
secara berulang. Para peserta pelatihan
dapat  menerima  pelatihan  yang
disampaikandengan baik. Ada ketertarikan
yang tinggidari peserta untuk tahu lebih
lanjut mengenai pemanfaatan minyak
jelantah sebagai bahan dasar pembuatan
lilin aromaterapi dengan ekstrak jahe.
Noral

Gambar 1. Bahan pembuaan lilin
aromaterapi dengan ekstrak jahe dari
minyak jelantah
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Gambar 2. Ekstrak jahe untukpembuatan
lilin aromaterapi

Gambar 3. Lilin yang sudahdimasukkan
kedalam wadah

Gambar 4. Hasil lilin aromaterapiekstrak
jahe

Gambar 5. Dokumentasi bersamapeserta
pelatihan pembuatan lilinaromaterapi
ekstrak jahe

Selanjutnya adalah penjelasan tentang
bagaimana peluag dan manfaat yang
didapat dari hasil pembuatan lilin
aromaterapi  secara  ekonomi  bagi
masyarakat Desa Merbau. Hasil dari lilin
aromaterapi adalah dapat menjadi barang
yang bermanfaat. Manfaat yang diperoleh
tidak saja untuk digunakan bagi
kepentingan secara massal untuk dijual
kembali sebagai produk souvenir yang
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dapat menjadi sumber pendapatan. Dapat

diproduksikan secara massal untuk
didistribusikan kembali dalam bentuk
souvenir atau oleh-oleh dihasilkan

dari pengumpulam minyak jelantah acak
oleh masyarakat.

Hasil dari kegiatan ini dapat diamati
secara langung setelah pelatihan. Peserta
sangat antusias dan merespon positif
pelatihan ini. Hasil karya lilin aromaterapi
dari minyak jelantahyang dibuat dalam
kegiatan ini dibawa pulang dan
dipraktekkan ulang menggunakan bahan
yang tersedia yang telah tersedia dirumah.
Diperlukan sebuah kreativitas warga untuk
dapat mengoptimalkan pemasaan lilin
aromaterapi ini. Hasil evaluasi dari peserta
pelatihan mengungkap potensi pendapatan
dari distribusi produk sebagai tingkat
keberhasilan suatu usaha dan dapat
dipasarkan dengan penjualan melalui
perantara.

SIMPULAN
Program pengabdian masyarakat yang
dilakukan dengan pelatihan,

pendampingan dan penyuluhan inovasi
minyak goreng bekas atau minyak jelantah
kepada Ibu PKK di Desa Merbau
Kecamatan ~ Bunut diharapkan
meningkatkan perekonomian, kesadaran
kebersihan, pemanfaatan limbah rumah
tangga dan bahayanya penggunaan minyak
goreng secara berulang.

Lilin aromaterapi dapat menjadi
barang yang bermanfaat. Manfaat yang
diperoleh tidak saja untuk digunakan bagi
kepentingan secara massal untuk dijual
kembali sebagai produk souvenir yang
dapat menjadi sumber pendapatan.

Hasil evaluasi dari peserta pelatihan
mengungkap potensi pendapatan dari
distribusi ~ produk  sebagai  tingkat

keberhasilan suatu usaha dan dapat
dipasarkan dengan penjualan melalui
perantara.
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